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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang 

Tujuan dari pembangunan ekonomi adalah mengurangi tingkat kemiskinan. 

Kemiskinan merupakan masalah sosial yang selalu ada di dalam masyarakat. 

Kemiskinan pun menjadi salah satu masalah yang harus diperhatikan dan di 

utamakan oleh pemerintah karena sampai saat ini pemerintah belum mampu untuk 

menghadapi atau menyelesaikan permasalahan tersebut (Todaro, 2006). 

 World Bank (2004) menjelaskan kemiskinan adalah suatu keadaan dimana 

masyarakat tidak bisa atau tidak mampu untuk memenuhi kebutuhannya yang 

layak. Salah satu penyebabnya adalah karena pendapatan yang rendah dan tidak 

dapat memenuhi kebutuhan dasarnya. 

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Miskin di Sumatera Selatan 

Tahun Penduduk Miskin (ribu jiwa) Penduduk Miskin (%) 

2017 1.086,92 13.19 

2018 1.076,40  12.80 

2019 1.073,74 12.71 

Sumber : BPS Sumatera Selatan, 2020 

 

  Kepala BPS Sumatera Selatan, Wahyuningsih menjabarkan angka 

kemiskinan di Sumatera Selatan pada Maret 2019, mencapai 1.073,74 ribu jiwa 

(12.71 persen) dibandingkan pada tahun lalu sebesar 12.80 persen atau sebanyak 
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1.076.40 ribu jiwa. Penurunan angka kemiskinan sebesar 0.11 persen ini setara 

dengan 2.660 ribu jiwa. Hal ini dapat dikatakan bahwa angka kemiskinan di 

Sumatera Selatan kembali menurun lebih cepat dari targetnya (Gatra.com, 2019). 

Pada Tabel 1.2 menunjukkan data persentase penduduk miskin kota-kota di 

Sumatera Selatan. Dapat dilihat bahwa persentase penduduk miskin kota-kota di 

Sumatera Selatan mengalami penurunan tiap tahunnya yaitu pada Kota Palembang 

dan Lubuk Linggau. Sedangkan pada Kota Prabumulih dan Pagaralam persentase 

penduduk miskin mengalami fluktuasi.  

Tabel 1.2 Persentase Penduduk Miskin Kota di Sumatera Selatan 

 

  

 Tingkat kemiskinan di Kota Palembang cenderung mengalami penurunan 

tiap tahunnya, namun secara absolut angka kemiskinan di Kota Palembang masih 

tinggi dengan jumlah 180.67 ribu orang masih tergolong miskin. Hal ini 

dikarenakan keterbatasannya lapangan kerja, pendidikan, dan pusat pengembangan 

pembangunan yang tidak merata merupakan beberapa faktor tingginya angka 

kemiskinan di Palembang. Kepala Badan Perencanaan Pengembangan Daerah 

(Bappeda) Litbang Kota Palembang Harey Hadi, mengatakan dari 18 kecamatan di 

Kota  Palembang   Prabumulih   Pagaralam   Lubuk 

Linggau 

 

Tahun Penduduk 

miskin 

(ribu jiwa) 

Penduduk 

miskin 

(%) 

Penduduk 

miskin 

(ribu jiwa) 

Penduduk 

miskin 

(%) 

Penduduk 

miskin 

(ribu 

jiwa) 

Penduduk 

miskin 

(%) 

Penduduk 

miskin 

(ribu 

jiwa) 

Penduduk 

miskin 

(%) 

2017 184.41 11.40 20.72 11.42 12.12 8.89 29.54 13.12 

2018 179.32 10.95 20.95 11.39 12.07 8.77 29.74 13.02 

2019 180.67 10.90 21.62 11.61 12.37 8.90 29.98 12.95 

Sumber: BPS Sumatera Selatan, 2019 



 

3 
 

Palembang ada 4 kecamatan dengan angka kemiskinan tertinggi yaitu Kecamatan 

Kertapati, Seberang Ulu 1, Seberang Ulu 2, dan Kecamatan Plaju. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya pendidikan, kondisi daerah rawa, dan unsur 

pembangunan yang lebih berpusat di kawasan Seberang Ilir sehingga ketersediaan 

lapangan kerja dan perkembangan kota belum dirasakan sebagian masyarakat 

disana (sumeks.co, 2019). 

 Penduduk miskin di Kota Prabumulih mengalami fluktuasi pada tahun 2017 

hingga 2019. Kemiskinan di Kota Prabumulih masih tinggi dikarenakan biaya 

hidup di kota tersebut cukup tinggi, sedangkan besaran UMK Kota Prabumulih 

sangat rendah jika dibandingkan biaya hidupnya (Prabumulihpos.com, 2019).  

 Penduduk miskin di Kota Pagar Alam pun mengalami fluktuasi. Dapat 

dilihat pada tahun 2019 persentase penduduk miskin mengalami kenaikan yaitu 

sebesar 8.90 persen yang sebelumnya pada tahun 2018 sebesar 8.77 persen. Artinya 

dalam satu tahun Kota Pagar Alam mengalami kenaikan sebanyak 0.13 persen. 

Walaupun mengalami kenaikan persentase kemiskinan di Kota Pagar Alam 

merupakan persentase paling rendah di antara kota-kota di Sumatera Selatan 

lainnya. 

 Demikian pula persentase penduduk miskin di Kota Lubuk Linggau 

mengalami penurunan tiap tahunnya. Pada tahun 2019 persentase penduduk miskin 

menurun sebesar 12.95 persen dari tahun sebelumnya. Kepala BPS Lubuk Linggau, 

Yulyani (TribunSumsel.com, 2020) menerangkan turunnya angka kemiskinan di 
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kota ini karena telah berjalannya sejumlah program pemerintah saat ini sehingga 

pendapatannya meningkat dari jumlah kebutuhan untuk hidup secara layak.  

Berhubungan dengan upaya penanggulangan tingkat kemiskinan faktor 

yang menjadi pengaruh berkurangnya angka kemiskinan di kota-kota Sumatera 

Selatan adalah pertumbuhan ekonomi, upah minimum kota (UMK), dan inflasi. 

Beberapa penelitian yang membahas pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 

kemiskinan, antara lain: Astuty (2007), Romi & Umiyati (2018) serta Putri (2011) 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif terhadap kemiskinan. Pertumbuhan 

yang tinggi diharapkan akan mampu menurunkan tingkat kemiskinan. Karena 

kemajuan suatu daerah atau wilayah dapat dilihat dari pertumbuhan ekonominya. 

Apabila suatu daerah atau wilayah mempunyai pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

maka dapat mempunyai tingkat kemiskinan yang rendah.  

Octasari (2016), Putri (2011), serta Sudirman & Andriani (2017) 

menyimpulkan bahwa upah minimum berpengaruh negatif terhadap kemiskinan. 

Penetapan upah minimum tidak hanya diterapkan pada lapangan kerja formal 

namun juga informal mampu meningkatkan kesejahteraan para pekerja dan jika 

disertai peningkatan upah minimum secara terus menerus akan dapat mengurangi 

jumlah penduduk miskin secara signifikan  

Menurut Gultom (2013) serta Sudirman & Andriani (2017), inflasi 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap kemiskinan. Jika inflasi meningkat 

maka kemiskinan akan meningkat juga. Sebaliknya, jika inflasi menurun  maka 

angka kemiskinan akan berkurang. Hal ini didukung oleh teori yang menyatakan 
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bahwa inflasi akan menigkatkan biaya produksi yang menimbulkan kenaikan harga 

barang dan jasa. Kenaikan harga ini menyebabkan daya beli masyarakat menurun 

dan akan mengakibatkan kemiskinan meningkat. 

Tabel 1.3 menunjukkan data laju pertumbuhan ekonomi, upah minimum 

kota, dan inflasi kota di Sumatera Selatan pada tahun 2017 hingga 2019. Dapat 

dilihat bahwa laju pertumbuhan ekonomi pada 4 kota di Sumatera Selatan yaitu 

kota Palembang, Prabumulih, Pagar Alam, dan Lubuk Linggau mengalami 

fluktuasi. Tiga sektor utama yang memberikan kontribusi terbesar pada 

pertumbuhan ekonomi adalah sektor pertambangan dan penggalian, sektor industri 

pengolahan dan sektor perdagangan besar dan eceran, dan reparasi mobil dan 

motor. Melambatnya capaian pertumbuhan ekonomi disebabkan oleh melambatnya 

konsumsi rumah tangga dan konsumsi pemerintah (bi.go.id, 2020).Upah minimum 

kota di Sumatera Selatan terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Kota 

Palembang telah memiliki dewan pengupahan maka dari itu upah minimum kota 

Palembang berbeda dengan upah minimum Provinsi (UMP) Sumatera Selatan. 

Sedangkan upah minimum Kota Prabumulih, Pagar Alam dan Lubuk Linggau 

masih menginduk pada upah minimum provinsi (UMP) Sumatera Selatan karena 

sejauh ini belum memiliki dewan pengupahan (sumeks.co, 2019). 

Inflasi kota di Sumatera Selatan hanya terdapat di Kota Palembang dan 

Lubuk Linggau karena dari sisi sosial, ekonomi, dan biaya hidup pada kedua kota 

ini telah memenuhi standarisasi yang ditetapkan BPS pusat. Sedangkan kota 

Prabumulih dan Pagar Alam belum memenuhi syarat untuk menjadi kota inflasi 
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(detiksumsel.com, 2018). Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa laju inflasi kota di 

Sumatera Selatan mengalami fluktuasi. 

Tabel 1.3 Laju Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum Kota, dan Inflasi 

Kota di Sumatera Selatan 

Kota Tahun Laju 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

UMK Inflasi 

Palembang 2017 6.21 2.484.000 0.62 

 2018 6.69 2.730.000 0.96 

 2019 5.94 2.917.260 0.39 

Prabumulih 2017 5.27 2.388.000 - 

 2018 5.83 2.595.994 - 

 2019 5.55 2.804.453 - 

Pagar Alam 2017 4.81 2.388.000 - 

 2018 4.31 2.595.994 - 

 2019 3.23 2.804.453 - 

Lubuk 

Linggau 

2017 6.31 2.388.000 0.73 

 2018 6.01 2.595.994 0.34 

 2019 5.69 2.804.453 0.25 

Sumber : BPS Sumatera Selatan, 2020 

 Pemerintah pun telah memberikan program-program pembangunan yang 

bertujuan untuk menanggulangi masalah kemiskinan seperti pendidikan, kesehatan, 

ketenagakerjaan, dan infrastruktur. Tetapi kemiskinan masih menjadi suatu 

masalah yang berkepanjangan, dengan tingkat kemiskinan yang masih relatif tinggi 

yaitu di atas 10 persen. Hal ini dikarenakan pemerintah belum dapat mengatasi 

masalah kemiskinan, padahal dampak kemiskinan sangat buruk bagi 

perekonomian.   
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dari 

penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi, upah minimum 

kota, dan inflasi terhadap kemiskinan kota-kota di Sumatera Selatan (Kota 

Palembang, Prabumulih, Pagaralam, dan Lubuk Linggau). 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian dari penelitian ini 

yaitu untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, upah minimum kota dan 

inflasi terhadap kemiskinan kota-kota di Sumatera Selatan (Kota Palembang, 

Prabumulih, Pagaralam, dan Lubuk Linggau). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Akademisi 

Manfaatnya agar menambah wawasan ilmu pengetahuan pada 

bidang ekonomi khususnya mengenai pengaruh pertumbuhan ekonomi, 

upah minimum kota dan inflasi terhadap kemiskinan kota-kota di Sumatera 

Selatan. 
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2. Bagi Praktisi 

Manfaatnya agar dapat memperjelas pemahaman tentang pengaruh 

pertumbuhan ekonomi, upah minimum kota dan inflasi terhadap 

kemiskinan. 
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